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ABSTRAK

Pendidikan diarahkan agar mahasiswa mampu memiliki kemampuan intelektual, spiritual, dan
emosional yang baik. Praktik pendidikan selama ini masih mengutamakan aspek intektual semata
sehingga terjadinya degradasi nilai dan normal. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah agar
mahasiswa mampu memiliki ketiga aspek ini yaitu penerapan kurikulum merdeka. Salah satu hasil
belajar penting yang dimiliki mahasiswa adalah sikap peduli lingkungan. Hasil observasi menunjukkan
nilai rata-rata aspek sikap peduli lingkungan mahasiswa yaitu 62.5% dengan kategori rendah. 80%
mahasiswa menyatakan penyebab rendahnya sikap peduli lingkungan adalah tidak tersedianya sumber
belajar yang dapat digunakan untuk melatih sikap peduli lingkungan. Solusi untuk mengatasi
permasalahan ini yaitu pengembangan modul perubahan lingkungan berbasis ESQ. Tujuan penelitian
yaitu menghasil modul berbasis ESQ yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan sikap peduli
lingkungan mahasiswa. Penelitian menggunakan tahapan pengembangan analyze, design, develop,
implement, and evaluate (ADDIE). Nilai validasi ahli materi sebesar 93.3%, ahli media sebesar 91.75%,
ahli praktisi lapangan sebesar 93.32% dengan kategori sangat valid. Nilai kepraktisan modul yaitu
92.9% dengan kategori sangat praktis. Modul perubahan lingkungan berbasis ESQ efektif untuk
meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa dengan F hitung 6.840. Penelitian pengembangan
sudah menghasilkan modul perubahan lingkungan berbasis ESQ yang valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa.

Kata Kunci: Emotional spiritual quotient; modul perubahan lingkungan; sikap peduli lingkungan.

ABSTRACT

Education is directed so that students are able to have good intellectual, spiritual and emotional abilities.
Educational practices so far still prioritize purely intellectual aspects. One of the efforts made by the
government so that students are able to have these three aspects is the implementation of an independent
curriculum. One of the important learning outcomes that students have is an attitude of caring about the
environment. The observation results show that the average value for the aspect of students'
environmental care attitude is 62.5% in the low category. 80% of students stated that the cause of low
environmental care attitudes was the unavailability of learning resources that could be used to train
environmental care attitudes. The aim of the research is to produce an ESQ-based module that is valid,
practical and effective for increasing students' environmental care attitudes. The research uses the
analyze, design, develop, implement, and evaluate (ADDIE) development stages. The validation value
for material experts is 94.84%, media experts are 92.43%, field practitioner experts are 95.67% in the
very valid category. The practicality value of the module is 91.29% in the very practical category. The
ESQ-based environmental change module is effective in increasing students' environmental care
attitudes with an F count of 6.840. Development research has produced an ESQ-based environmental
change module that is valid, practical and effective for increasing students' environmental.

Keywords: Emotional spiritual quotient; environmental care attitudes; environmental change module.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional diarahkan agar mahasiswa mampu secara aktif mengembangkan
potensi diri sehingga memiliki kemampuan spiritual, kepribadian, kecerdasan, pengendalian
diri, akhlak mulia, serta keterampilan untuk pengembangan diri, masyarakat, bangsa dan
negara. Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa pendidikan mengarahkan mahasiswa harus
mampu memiliki kemampuan intelektual, spiritual dan emosional. Praktik pendidikan selama
ini masih mengutamakan aspek intelektual semata (Ikhwan, 2014). Praktik pendidikan belum
banyak menyentuh kecerdasan emosional dan spiritual (Agustin, 2018; Mirza et al., 2019; Putri
& Ristiono, 2021). Dampak praktik pendidikan ini adalah terjadinya degradasi nilai dan norma
(Adinda & Rohman, 2015; Sary, 2018; Sugiarta et al., 2019).

Pemerintah telah berupaya mencari solusi agar praktik pendidikan diarahkan untuk
memenuhi ketiga aspek. Salah satu upaya yang dilakukkan saat ini yaitu penerapan kurikulum
merdeka di Perguruan Tinggi (Baharuddin, 2021; Sabriadi & Wakia, 2021; Sopiansyah et al.,
2022; Vhalery et al., 2022). Kurikulum merdeka mengarahkan agar mahasiswa memiliki
kemerdekaan berpikir sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran. Sistem pembelajaran
pada kurikulum merdeka juga mengarahkan agar mahasiswa memiliki kemampuan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang berimbang. Apabila ketiga aspek telah dikembangkan
dalam proses pembelajaran maka hasil pendidikan akan optimal (Rismayanthi, 2011; Sulaiman
et al., 2018). Kurikulum merdeka merupakan sarana agar mahasiswa mampu memiliki ketiga
output pendidikan (Arafu et al., 2023; Mony et al., 2021; Purwanto et al., 2021). Salah satu
hasil belajar penting yang dicapai yaitu aspek sikap peduli lingkungan.

Analisis  kebutuhan melalui wawancara terhadap dosen menginformasikan
pengembangan aspek sikap peduli lingkungan yang tepat dilakukan adalah pada matakuliah
ekologi di materi perubahan lingkungan. Sumber belajar yang digunakan belum memiliki
struktur penyajian yang dapat menjadi wadah untuk peningkatan aspek sikap peduli
lingkungan. Observasi lebih lanjut dilakukan dengan analisis sikap peduli lingkungan
mahasiswa. Hasil observasi menunjukkan nilai rata-rata aspek sikap peduli lingkungan
mahasiswa adalah 62.5% dengan kategori rendah. Terdapat beberapa alasan rendahnya aspek
sikap peduli linkungan yang di paparkan mahasiswa. 80% mahasiswa menyatakan penyebab
rendahnya aspek sikap peduli lingkungan yaitu tidak adanya sumber belajar yang dapat melatih
aspek peduli lingkungan. 95.5% mahasiswa memilih materi lingkungan sebagai materi yang

sesuai untuk melatih peningkatan aspek sikap peduli lingkungan.
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Lingkungan diartikan segala sesuatu di sekitar manusia yang mempengaruhi
kelangsungan hidup manusia. Setiap komponen yang berada dilingkungan saling berkaitan dan
ketergantungan (Manik, 2018; Sumantri, 2010). Kerusakan lingkungan terjadi dalam skala
nasional maupun internasional. Di Indonesia terjadi berbagai jenis kerusakan lingkungan
seperti membuang sampah sembarangan, penggunaan sepeda motor, polusi dan sebagainya
(Rijanta et al., 2018; Siahaan, 2004). Kerusakan yang mengancam hutan Indonesia misalnya
alih fungsi hutan, penebangan liar, eksplorasi hutan, industri, penebangan liar, sampah, dan
limbah industri.

Upaya menjaga lingkungan merupakan tanggung jawab setiap golongan, baik itu
masyarakat maupun pemerintah (Digdoyo, 2018). Kepedulian terhadap lingkungan sekitar
dimulai dari diri sendiri dan dengan melakukan tindakan sederhana (Wulandari, 2016).
Pelestarian lingkungan dapat diwujudkan dengan penanaman nilai Emotional Spiritual Quotient
(ESQ) yang ditumbuhkan melalui pendidikan. Modul berbasis ESQ juga merupakan salah satu solusi
terbaik untuk mengatasi ketidaksediaan sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Salah satu cara untuk memuat nilai Emotional Spiritual Quotient (ESQ) ke dalam pembelajaran
yaitu melalui sumber belajar. Salah satu sumber belajar yang paling efektif yang dapat memuat
aspek ESQ yaitu modul (Darmawan & Purbaningrum, 2019; Hervi & Ristiono, 2021;
Karmellia & Lufri, 2023; Rahmadhani et al., 2019). Komponen pada modul berbaasis ESQ
pada materi perubahan lingkungan akan memuat aspek ESQ yang menanamkan kecintaan
terhadap lingkungan. Modul berbasis ESQ juga memuat aspek hikmah dan dampak dari
kerusakan lingkungan. Setiap aspek ESQ yang dimuat didalam modul akan menjadi sarana
peningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan modul perubahan lingkungan berbasis ESQ yang valid, praktis,

dan efektif untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian pengembangan produk berupa modul perubahan
lingkungan berbasis emotional spiritual quotient (ESQ). Produk penelitian akan digunakan
dalam perkuliahan ekologi. Penelitian dilakukan di Jurusan Biologi IAIN Kerinci. Waktu
pelaksaan penelitian yaitu Januari-Juli 2023. Subjek penelitian ini adalah semua mahasiswa
Jurusan Biologi semester 4 yang terdiri kelas A dan kelas B. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu angket analisis kebutuhan, angket validasi ahli media, ahli materi, dan ahli
praktisi lapangan, angket uji coba, dan angket sikap peduli lingkungan.
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Modul dikembangakn dengan menggunakan tahapan model pengembangan analyze,

design, develop, implement, and evaluate (ADDIE) (Branch, 2009). Tahapan model ADDIE
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan model pengembangan ADDIE (Branch, 2009)

Tahap analyze dilakukan dengan melakukan observasi terhadap perkuliahan ekologi di
Jurusan Biologi IAIN Kerinci. Tahap observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
permasalahan pembelajaran, kondisi belajar, dan solusinya. Pada tahap analyze juga ditentukan
tujuan pengembangan yaitu menghasilkan produk berupa modul perbuhan lingkungan berbasis
ESQ. Tujuan pengembangan modul perubahan lingkungan berbasis ESQ yaitu untuk
meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa.

Tahap design dilakukan dengan penyusunan daftar tugas, penampilan objek, dan
generalisasi strategi percobaan. Tahap design dilakukan melalui tahapan mengasilkan konten,
media pendukung, membuat petujuk penggunaan modul, melakukan revisi formatif, serta uji
coba pendahuluan. Validasi dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli praktisi lapangan.
Uji pendahuluan dilakukan pada mahasiswa yang sedang menempuh matakuliah ekologi.

Tahap implement dilakukan untuk menguji keefektifan modul perubahan lingkungan
berbasis ESQ dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa. Implementasi modul
dilakukan pada dua kelas dengan menggunakan desain quasi experimental design secara
nonrandomized control group pretest-posttest. Implementasi modul dilakukan pada kelas A
dan B Mahasiswa semester 4 Jurusan Biologi IAIN Kerinci. Kelas A akan belajar materi

perubahan lingkungan dengan menggunakan modul perubahan lingkungan berbasis ESQ,
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sedangkan kelas B akan melaksanakan perkuliahan dengan motode yang biasa digunakan
selama perkuliahan ekologi.

Tahap evaluate dilakukan dengan menganalisis hasil evalusi dan menentukan kriteria
evaluasi. Analisis dilakukan dengan cara membuat presentase nilai validasi dan kepraktisan
modul perubahan lingkungan berbasis ESQ. Tahap evaluasi juga dilakukan dengan
menganalisis hasil sikap peduli lingkungan mahasiswa. Analisis data sikap peduli lingkungan

dilakukan melalui quade’s rank analysis of covariance.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul perubahan lingkungan berbasis ESQ
untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa. Hasil setiap tahapan (analyze,
design, develop, implement, and evaluate) dijabarkan sebagai berikut.

Tahap Analyze

Tahap analisis dilakukan dengan observasi permasalahan dilapangan. Observasi
dilakukan melalui angket analisis kebutuhan, wawancara, dan pengamatan langsung terhadap
proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan 87.9% mahasiswa menyatakan
pembelajaran hanya dilakukan dengan cara presentasi dan diskusi. Metode pembelajaran ini
belum efektif untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa. Mahasiswa
menjelaskan lebih lanjut bahwa sebaiknya perkuliahan dilakukan dengan berbagai variasi
metode pembelajaran. Observasi juga dilakukan untuk mengetahui materi perkuliahan yang
membutuhkan variasa pembelajaran. Sebanyak 60.% memilih materi perubahan lingkungan.
Penyebab utama kesulitan yaiu kurang tersedianya sumber belajar.

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah melakukan pengembangan
modul perubahan lingkungan berbasis ESQ. Modul perubahan lingkungan berbasis ESQ dapat
menjadi salah satu inovasi untuk mempermudahkan memahami materi perubahan lingkungan
dan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa. Modul berbasis ESQ juga dapat
meningkatkan motivasi dan minta belajar mahasiswa. Aspek ESQ yang dipadukan dengan
materi perubahan lingkungan dapat efektif untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan
mahasiswa.

Tahap design

Tahap desain menghasilkan rancangan modul perubahan lingkungan berbasis ESQ

secara untuh. Modul didesain dengan memperhatikan aspek kegrafisan, penyajian, kebahasaan,
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dan aspek modul. Modul memuat komponen berupa cover, bagian awal (kata pengantar, daftar
isi), petunjuk penggunaan modul, lintas kompetensi, ESQ motivation space, mind map
perubahan lingkungan, bagian inti/ kegiatan belajar (pendahuluan, uraian materi, uji
pemahaman), bagian akhir (evaluasi pembelajaran, kunci jawaban uji pemahaman, kunci
jawaban evaluasi, umpan balik, penilaian sikap peduli lingkungan, dan sumber bacaan).
Tampilan rancangan modul dapat dilihat pada Gambar 2.

LB ]

DAFTAR "

MODUL

PERUBAHAN

LINGKUNGAN
EssmrnT

UNTUK MAHASISWA

Gambar 2. Tampilan rancangan modul

Bagian generalisasi strategi percobaan pada tahap desain menghasilkan instrumen yang
digunakan dalam penelitian pengembangan. Instrumen yang dihasilkan yaitu angket validasi
ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi lapangan, angket praktikalitas modul yang diisi oleh
mahasiswa, dan angket sikap peduli lingkungan yang akan digunakan pada tahap implementasi.
Tahap Develop

Tahap pengembangan menghasilkan modul secara utuh yang telah valid dan praktis serta
dapat diimplementasikan untuk perkuliahan. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel
1, hasil validasi ahi media dapat dilihat pada Tabel 2, sedangkan hasil validasi ahli praktisi

lapangan tabel 3.

Vol. 10, No. 2. November 2023 327
Hal. 322-334



ISSN: 2356-069X
E-ISSN: 2715-4343
DOI: 10.33059/jj.10i2.8752

Tabel 1. Nilai validasi ahli materi

Aspek yang Dinilai Nilai Validitas (%0) Kategori Validitas
Kelayakan isi 92 Sangat valid
Kelayakan penyajian isi 95 Sangat valid
Kelayakan Bahasa 93 Sangat valid
Skor perolehan 93.3 Sangat valid

Tabel 2. Nilai validasi ahli media

Aspek yang Dinilai Nilai Validitas (%0) Kategori Validitas
Kegrafisan 90 Sangat valid
Penyajian 90.3 Sangat valid
Kebahasaan 94.2 Sangat valid
Modul 92.5 Sangat valid
Skor perolehan 91.75 Sangat valid

Tabel 3. Nilai validasi ahli praktisi lapangan

Aspek yang Dinilai Nilai Validitas (%0) Kategori Validitas
Kelayakan bahasa 92.8 Sangat valid
Kelayakan isi 94 Sangat valid
Kelayakan penyajian 95.6 Sangat valid
Aspek ESQ 90.9 Sangat valid
Skor perolehan 93.32 Sangat valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul sudah dapat diujicobakan pada mahasiswa.
Uji coba pendahuluan bertujuan untuk mengetahui kepraktisan modul berbasis ESQ. Nilai rata-
rata kepraktisan modul yaitu 92.9% dengan kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan
bahwa modul sudah bisa diimplementasikan untuk proses perkuliahan.
Tahap Implement

Tahap implementasi bertujuan untuk mengetahui keefektifan modul perubahan
lingkungan berbasis ESQ. Pada penelitian ini variabel keefektifan yang diliat yaitu sikap peduli
lingkungan mahasiswa. Hasil tahap implementasi menunjukkan modul perubahan lingkungan
berbasis ESQ efektif untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa. Hasil analisis
dengan menggunakan quade’s rank analysis of covariance menunjukkan sikap peduli
lingkungan kelas ekspeimen signifikan lebih tinggi dari kelas kontril (F hitung 6.840).

Rangkuman hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil uji quade’s rank analysis of covariance terkait sikap peduli lingkungan

Jumlah kuadrat total df Kuadrat rata-rata F Sig.
Antar kelompok 8086.292 1 8760.824 6.840 .000
Dalam kelompok 16200.243 69 199.48
Total 22874.842 70

Tahap evaluate

Tahap evaluasi pada model ADDIE dilakuakn setiap tahapan pengembangan. Hasil tahap
evaluasi telah dijelaskan pada setiap tahapan.
Pembahasan

Produk peneilitian berupa modul perubahan lingkungan berbasis ESQ untuk
meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa. Modul merupakan bahan ajar yang memuat
unit materi berdasarkan capaian pembelajaran (Daryanto, 2013; Departemen Pendidikan
Nasional, 2008; Purwanto et al., 2007; Qadariah et al., 2019). Modul perubahan lingkungan
berbasis ESQ memuat komponen penting modul yaitu uraian materi, lembar kerja mahasiswa,
evaluasi, berserta kunci jawaban (Daryanto, 2013; Mulyasa, 2006). Salah satu keunggulan
modul untuk proses pembelajaran adalah dapat dipadukan dengan aspek lainnya (Permadi,
2016; Qadariah, 2022b; Qadariah et al., 2019; Serrat et al., 2014; Sungkono, 2010), seperti
ESQ (Darmawan & Purbaningrum, 2019; HD, 2022).

Aspek ESQ yang dimuat di dalam modul perubahan lingkungan berupa peduli
lingkungan, kreatifitas, kasih sayang sesama, kekeluargaan, kerja keras, semangat gotong
royong, sehingga mampu mengarahkan mahasiswa pada pembiasaan munculnya sikap peduli
lingkungan (Darmawan & Purbaningrum, 2019; HD, 2022; Hervi & Ristiono, 2021; Karmellia
& Lufri, 2023; Sulaiman et al., 2018). Aspek ESQ pada modul dimuat pada bagian “ESQ
Motovation Space”. Aspek ESQ disajikan berupa Ayat Al-Qur’an, hadist, hikmah, fakta, kata
motivasi yang dikaitkan dengan materi perubahan lingkungan.

Modul perubahan lingkungan berbasis ESQ telah valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi bertujuan untuk mengetahui kekurangan pada
moduul dan diperbaiki sesuai kebutuhan mahasiswa (Asyhar, 2011; Belawati, 2003). Modul
berbasis ESQ yang dikembangkan sudah sangat valid berdasarkan hasil penilaian ahli materi,
ahli media, dan ahli praktisi lapangan. Nilai validitas ahli materi yaitu 93.3% dnegan kategori
sangat valid. Nilai ini menunjukkan bahwa modul berbasis ESQ sudah memiliki kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa yang baik (Amin et al., 2020; Daryanto, 2013;
Departemen Pendidikan Nasional, 2008; Salirawati, 2018). Materi pada modul berbasis ESQ
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yang dikembangkan telah sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Modul perubahan
lingkunga berbasis ESQ juga dilakukan validasi ahli media. Validasi ahli media berfungsi
untuk mengetahui modul sudah dapat memenuhi syarat sebagai salah satu media pembelajaran
(Al Azka et al., 2019; Serrat et al., 2014). Hasil validasi ahli media yaitu 91.75% dengan
kategori sangat valid. Nilai validasi ini menunjukkan bahwa modul yang dihasilkan sudah
memenuhi aspek kegrafisan, penyajian, dan kebahasaan sebagai komponen yang terdapat di
dalam modul (Salirawati, 2018). Validitas modul juga ditinjau dari aspek ahli praktisi lapangan.
Validasi ahli praktisi lapagan berfungsi untuk menentukan apakah modul sudah layak
digunakan dalam perkuliahan (Al Azka et al., 2019; Daryanto, 2013). Nilai validasi ahli praktisi
lapangan yaitu 93.32%. Nilai validasi ini menunjukkan bahwa modul perubahan lingkungan
berbasis ESQ sudah memiliki kelayakan bahasa, kelayakin isi, serta telah memuat aspek ESQ.

Modul perubahan lingkungan berbasis ESQ yang telah valid dilakukan uji coba modul
skala kecil kepada 15 orang mahasiswa. Uji coba modul berfungsi untuk mengetahui nilai
kepraktisan modul (Alfiriani & Hutabri, 2017; Qadariah et al., 2019; Samsu et al., 2020). Nilai
kepraktisan modul yaitu 91,29% dengan kategori sangat valid. Nilai kepraktisan menujukkan
bahwa modul peruban lingkungan berbasis ESQ telah memiliki tampilan menarik,
meingkatkan motivasi belajar mahasiswa, penyajian materi yang mudah dipahami dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, memandu diskusi sesama mahasiswa, media untuk
peningkatan sikap peduli lingkungan, dapat digunakan secara mandiri oleh mahasiswa, efektif
digunakan dalam pembelajaran, meningkatkan keaktifan mahasiswa, baca modul mudah
dipahami (Daryanto, 2013; Departemen Pendidikan Nasional, 2008; Heri, 2014; Pramesti et
al., 2019; Qadariah, 2022a; Salirawati, 2018).

Modul yang telah valid dan pratis dilakukan uji keefektifan. Uji keefektifan modul
berfungsi untuk menilai apakah modul sudah efektif digunakan dalam pembelajaran
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008; Purwanto et al., 2007; Salirawati, 2018). Keefektifan
modul dapat dinilai dari berbagai aspek, contohnya efektif untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa, keterampilan komunikasi, keterampilan proses sains, keterampilan kolaborasi, dan
keterampilan pemecahan masalah (Hervi & Ristiono, 2021; Khalil et al., 2020; Leasa et al.,
2016; Pramesti et al., 2019; Qadariah, 2022a; Rahmadhania et al., n.d.; Serrat et al., 2014).
Penelitian ini difokusikan untuk melihat keefektifan modul dalam meningkatkan sikap peduli
lingkungan mahasiswa (Amelia et al., 2021; Damayanti, 2023; Harahap & Tanjung, 2023;
Indrayanti et al., 2021; Sari & Pujiastuti, 2023; Suwondo et al., 2019). Nilai keefektifan modul
perubahan lingkungan berbasis ESQ didapatkan dari hasil pengisian angket sikap peduli
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lingkungan oleh mahasiswa. Hasil analisis quade’s rank analysis of covariance menunjukkan
sikap peduli lingkungan mahasiswa kelas yang menggunakan modul secara signifikan lebih
tinggi dari kelas yang tidak menggunakan modul dengan nilai F hitung 6.840. Nilai keefektifan
menunjukkan bahwa setiap aspek ESQ yang dimuat pada modul dapat meningkatkan aspek
peduli lingkungan. Aspek peduli lingkungan yang diamati berupa kesadaran lingkungan,

pemahaman isu lingkungan, evaluasi isu lingkungan, soluasi terkait isu lingkungan, dan

layanan lingkungan.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan sudah menghasilkan modul perubahan lingkungan berbasis
ESQ yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa.
Nilai validasi ahli materi sebesar 93.3%, ahli media sebesar 91.75%, ahli praktisi lapangan
sebesar 93.32% dengan kategori sangat valid. Nilai kepraktisan modul yaitu 92.9% dengan
kategori sangat praktis. Modul perubahan lingkungan berbasis ESQ efektif untuk

meningkatkan sikap peduli lingkungan mahasiswa dengan F hitung 6.840.
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